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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1   Kesimpulan 

Ujian Kompetensi Keahlian (UKK) adalah ujian yang dilakukan pada 

akhir semester genap untuk kelas 12 dengan tujuan untuk mengetahui seberapa 

besar siswa mengusai bidang keahlian yang dipilihnya, 

  Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan pada BAB IV, maka dapat 

disimpulkan penilaian hasil karya Ujian Kompetensi Keahlian (UKK) Jurusan 

Kriya Tekstil Tahun 2016 di SMK Negeri 4 Gorontalo  yang dilihat dari 4 aspek 

yaitu bentuk gambar, motif gambar, warna dan finishing masuk pada kategori 

Baik (B), karena mencapai 77%. Kemudian pada data frekuensi dan persentase 

kelalui kelas interval menunjukan sebanyak 2 siswa atau sebesar 22.22% yang 

masuk dalam kategori Sangat Baik (SB) dalam membuat karya batik, selanjutnya 

3 siswa atau sebesar 33.33% masuk dalam kategori Baik (B), 1 siswa atau sebesar 

11.11% masuk dalam kategori Cukup (C) dan 3 siswa atau sebesar 33.33% masuk 

dalam kategori Kurang Baik (KB). 

Kemudian berdasarkan deskripsi karya di atas mengenai Kreativitas Siswa 

Pada Hasil Karya Ujian Kompetensi Keahlian (UKK) Jurusan Kriya Tekstil 

Tahun 2016 Di SMK Negeri 4 Gorontalo dapat disimpulkan beberapa hal yang 

terkait dengan pokok permasalahan sebagai berikut:  

1. Pada karya seni lukis batik  Ujian Kompetensi Keahlian siswa menunjukkan 

kreativitas dalam pemilihan ornamen yang semakin beragamnya penggunaan 

bentuk motif dan warna. 

2. Karya siswa menunjukkan keberanian dalam memadukan bentuk-bentuk 

motif.  

3. Hasil karya seni lukis batik Ujian Kompetensi Keahlian  siswa, motif yang 

digunakan adalah motif tumbuhan 3, campuran 3 dan motif tradisional 

(daerah) 3, dengan demikian dapat dikatakan bahwa motif yang digunakan 

oleh siswa memiliki jumlah yang sama pada setiap motifnya, serta warna 
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kusam dan warna cemerlang yang di gunakan hanya memiliki selisi satu saja 

yaitu warna cemerlang 5 dan warna kusam 4. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengetahuan siswa tentang sebuah 

karya sudah cukup maksimal karena rata-rata siswa sudah memahami tentang 

bagaimana cara membuat karya yang kreatif. 

5.2   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disarankan bahwa 

penelitian ini dapat menjadi bahan informasi kepada guru Produktif Jurusan Kriya 

Tekstil di SMK Negeri 4 Gorontalo serta bisa memberikan binaaan dan inovasi 

guna meningkatkan kreativitas  pada siswa lebih mendalam, dengan mengetahui 

kelebihan dan kekurangan siswa agar siswa mampu berkarya lebih kreatif. 
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